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Galuh Hayu Danaparamita*), Sisca Fajriani, Nur Edy Suminarti 
Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Brawijaya University
Jl. Veteran, Malang 65145 Jawa Timur, Indonesia

*)E-mail: hayu.galuh@gmail.com 
ABSTRAK

Gandum termasuk salah satu tanaman serealia yang berpotensi sebagai sumber bahan pangan alternatif. Tanaman gandum umumnya ditanam di dataran tinggi dan varietas yang digunakan adalah Dewata dan Selayar. Tanaman gandum dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran tinggi di Indonesia, tetapi lahan yang tersedia sangat terbatas. Daerah dataran tinggi umumnya ditanami komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi. Kendala pengembangan tanaman gandum di wilayah dataran medium salah satunya adalah tingginya suhu dan dapat diatasi melalui penggunaan mulsa. Namun demikian, seberapa besar pengaruh mulsa terhadap pengendalian suhu dan evaporasi akan sangat dipengaruhi oleh tingkat ketebalan dan macam mulsa pada macam varieatas tanaman gandum. Penelitian menggunakan rancangan petak terbagi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2016 di Desa Tegalgondo, Kecamatan Karangploso, Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan berbagai tingkat ketebalan mulsa pada jumlah daun, luas daun, jumlah anakan total, bobot kering total tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah malai per rumpun, bobot malai per rumpun, sedangkan pada pengamatan panen terjadi interaksi pada bobot spikelet per rumpun, hasil panen per hektar, bobot 1000 biji dan indeks panen. Pengaruh nyata dari berbagai tingkat ketebalan mulsa terjadi pada panjang malai per rumpun, bobot kering total tanaman, bobot spikelet per petak, laju pertumbuhan relatif, kelembaban tanah dan suhu tanah.

Kata kunci: Dataran Rendah, Gandum, Ketebalan Mulsa, Macam Varietas 
ABSTRACT

Wheat is one of the types of plants in grain which had potential as a source of alternative foodstuffs than rice. Wheat commonly grown in the highlands and used Dewata and Selayar varieties. Wheat can good growth in the Indonesia highlands, but limited land available. Comonlly in the highlands having some problems obstacles faced by the competition for land use horticulcural crops with higher economic prospect. Development of wheat in the medium lands having some problems obstacles by the high of temperature and can be fulfilment with used mulch. However, how much the influence of mulch on temperature control and evaporation will be greatly influenced by the level of thickness and various varieties of wheat crops. This research used a randomized block. The research was conducted at June until September 2016 in the Tegalgondo village, Karangploso district, Malang. The results showed there were real interaction between a range of varieties and various thickness level of mulch in the number of leaf, leaf area, total number of tillers, total dry weight of plant, total number of productive tillers, number of panicles per clump, while in the observation of the harvest are weight of panicles per clump, harvest per acre, and weight 0f 1000 seeds and harvest index. The real influence of mulching thickness varying   levels  occur  in  long  panicles  per 
clump, the dry weight of the plant’s total harvest, spikelet weight per harvest plotting, relative growth rate, temperature of the ground surface and soil moisture.   
Keywords: Medium lands, Wheat, Thickness of mulch, Range of varieties
PENDAHULUAN

Program diversifikasi pangan merupakan langkah tepat untuk mengantisipasi kondisi rawan pangan, karena beras yang merupakan salah satu sumber bahan pangan nasional semakin menurun produktivitasnya. Alih fungsi lahan dan kejadian penyimpangan iklim diduga sebagai penyebab kejadian tersebut, sehingga penganekaragaman jenis pangan perlu dilakukan. Gandum (Triticum aestivum L.) termasuk salah satu jenis tanaman serealia yang mempunyai potensi sebagai sumber bahan pangan alternatif selain beras.Biji gandum mengandung karbohidrat 4% lebih tinggi dibandingkan beras yang mencapai 65%. Selain karbohidrat, biji gandum juga mengandung protein (13%) serta sejumlah mineral dan vitamin yang sangat diperlukan tubuh manusia (Sleper dan Poehlman, 2006). 

Tanaman gandum dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran tinggi di Indonesia, tetapi lahan yang tersedia sangat terbatas. Selain itu, daerah dataran tinggi umumnya ditanami komoditas sayuran, buah dan tanaman hias yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka perlu dicari varietas gandum yang mempunyai tingkat adaptasi luas sehingga dapat ditanam di wilayah yang lebih rendah dengan hasil yang tetap tinggi. Kendala pengembangan tanaman gandum di wilayah dataran yang lebih rendah salah satunya adalah tingginya suhu. Kendala tersebut dapat diatasi melalui penggunaan mulsa.

Tujuan dari pemulsaan adalah untuk mengendalikan suhu lingkungan dan mempertahankan kelembaban tanah. Mulsa dengan tingkat ketebalan tinggi menyebabkan energi radiasi yang diterima permukaan tanah rendah, sehingga energi pantul yang di hasilkan juga rendah. Rendahnya energi pantul akan berkontribusi dalam pengaturan suhu lingkungan. Mulsa sekam lebih efektif karena sekam mempunyai ukuran yang lebih kecil dan seragam,sehingga mempunyai kemampuan terhadap penutupan tanah lebih merata dan sekam sukar dalam mengalami proses dekomposis sehinggatidak segera melapuk.

Diharapkan melalui percobaan ini dapat diperoleh informasi yang baik tentang macam varietas gandum maupun ketebalan mulsa di dataran rendah sehingga produksi gandum dapat ditingkatkan. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga September 2016 di Desa Tegalgondo, Kecamatan Karangploso, Kota Malang.Alat yang digunakan cangkul, kamera digital, penggaris atau meteran, plastik, gunting, timbangan analitik, LAM (Leaf Area Meter), oven, thermometer dan soil moisture. Bahan tanam yang digunakan benih gandum varietas Dewata, varietas Selayar, pupuk urea, pupuk KCl dan pupuk SP36. Rancangan perlakuan penelitian adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 3 kali ulangan. Petak utama adalah jenis varietas terdiri dari varietas dewata (V1), varietas selayar (V2). Anak petak adalah ketebalan mulsa terdiri dari tanpa mulsa (K0), ketebalan mulsa 2 cm (K1), ketebalan mulsa  4 cm (K2), ketebalan mulsa 6 cm (K3), ketebalan mulsa 8 cm (K4).

Pengamatan secara destruktif mengambil 2 tanaman contoh setiap kombinasi perlakuan yang dilakukan saat tanaman berumur 20, 40, 60, 80 hst dan panen. Komponen pertumbuhan tanaman meliputi jumlah daun, luas daun, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, bobot kering total tanaman. Komponen hasil meliputi jumlah malai per rumpun, panjang malai per rumpun, bobot malai per rumpun, serta komponen panen meliputi bobot kering total tanaman, bobot spikelet per rumpun, bobot spikelet per petak panen, hasil panen ha-1 dan bobot 1000 butir. Analisis pertumbuhan tanaman meliputi Laju Pertumbuhan Relatif dan Indeks Panen. Pengamatan lingkungan mikro yaitu kelembaban tanah dan suhu tanah. Data pengamatan yang diperoleh dianalis menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila terdapat interaksi atau pengaruh nyata dari perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji antar perlakuan menggunakan BNJ pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Daun
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan tingkat ketebalan mulsa pada jumlah daun. Tabel 1 menunjukkan bahwa pada varietas dewata umur pengamatan 40 hst,jumlah daun yang lebih rendah didapatkan pada perlakuan tanpa mulsa maupun dengan mulsa ketebalan 2 cm. Ketebalan mulsa 2 cm, jumlah daun yang dihasilkan tidak berbeda nyata dengan penggunaan mulsa 4 cm hingga 8 cm. Pertambahan jumlah daun terjadi dengan ditingkatkannya tingkat ketebalan mulsa, yaitu dari 0 cm, menjadi 4 cm hingga 8 cm. Pertambahan tersebut masing-masing sebesar 9 helai (33,96%), 11 helai (38,59%), 7 helai (28,57%). Pada varietas selayar, jumlah daun paling banyak didapatkan pada penggunaan mulsa ketebalan 4 cm dan menunjukkan terjadinya pengurangan jumlah daun sebanyak 21,5 helai (44,63%) dan 23 helai (47,74%) ketika ketebalan mulsa diturunkan dari 4 cm menjadi 0 cm dan 2 cm. Hal yang demikian juga terjadi ketika ketebalan mulsa ditingkatkan dari 4 cm menjadi 6 cm dan 8 cm yang mengakibatkan pengurangan masing-masing-masing sebesar 13,5 helai (28,02%) dan 25,34 helai (52,60%). Apabila dilihat berdasarkan pengaruh tingkat ketebalan mulsa pada berbagai macam varietas, maka jumlah daun yang lebih banyak didapatkan pada kontrol, penggunaan mulsa ketebalan  4 dan 6 cm, pada varietas selayar. Ketebalan mulsa 2 dan 8 cm, jumlah daun yang dihasilkan pada varietas dewata dan selayar menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Daun adalah organ utama tanaman dimana tempat berlangsungnya proses fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun yang diikuti dengan luas daun yang dihasilkan, maka akan menghasilkan fotosintat lebih banyak. 
Bobot Kering Total Tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan tingkat ketebalan mulsa pada bobot kering total tanaman. Tabel 2 menunjukkan bahwa pada varietas dewata umur pengamatan 40 hst, bobot kering total tanaman yang lebih berat didapatkan pada perlakuan mulsa ketebalan 4 cm dan 8 cm, dan keduanya menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan ketebalan mulsa 6 cm. Hal yang demikian juga terjadi pada penggunaan mulsa ketebalan  0 cm dan 2 cm. Pengurangan bobot kering total tanaman masing-masing seberat 2,52 g (69,80%) dan 1,91 g (52,9%) ketika ketebalan mulsa diturunkan dari 4 cm menjadi 0 cm dan 2 cm. Hal ini juga terjadi ketika ketebalan mulsa diturunkan dari 8 cm menjadi 0 cm dan 2 cm. Pada varietas selayar bobot kering total tanaman paling berat didapatkan pada mulsa ketebalan 4 cm dan menunjukkan terjadinya pengurangan bobot kering total tanaman seberat 4,81 g (74,68%) dan 4,26 g (66,14%) ketika ketebalan mulsa diturunkan dari 4 cm menjadi 0 cm dan 2 cm. Kondisi ini juga terjadi ketika ketebalan mulsa ditingkatkan dari 4 cm menjadi 6 cm dan 8 cm. Aplikasi mulsa ketebalan 6 cm dan 8 cm memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 2 cm. Hal yang demikian juga terjadi pada mulsa ketebalan 0 cm dan 2 cm. Apabila dilihat berdasarkan pengaruh tingkat ketebalan mulsa pada berbagai macam varietas, maka pada mulsa ketebalan 4 cm bobot kering total tanaman paling berat didapatkan pada varietas selayar. Sedangkan pada perlakuan kontrol, ketebalan 2 cm, 6 cm dan 8 cm, bobot kering total tanaman yang dihasilkan tidak berbeda nyata antara varietas selayar dan dewata.

Tabel 1 Rerata Jumlah Daun Pada Umur Pengamatan 40 hst.
	Umur Pengamatan (hst)
	Perlakuan Macam Varietas
	Rerata Jumlah Daun (helai) Pada Ketebalan Mulsa

	
	
	0 cm
	2 cm
	4 cm
	6 cm
	8 cm

	40
	Dewata
	17,5 a
	21,5 ab
	26,5 b
	28,5 b
	24,5 b

	
	
	A
	A
	A
	A
	A

	
	Selayar
	26,67 a
	25,17 a
	48,17 c
	34,67 b
	22,83 a

	
	
	B
	A
	B
	B
	A

	
	BNJ 5%
	4,14


Keterangan :
Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama maupun huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf p = 5%, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam.
Tabel 2  Rerata Bobot Kering Total Tanaman Pada Umur Pengamatan 40 hst.
	Umur pengamatan (hst)
	Perlakuan Macam Varietas
	Bobot Kering Total Tanaman (g) Pada Ketebalan Mulsa

	
	
	0 cm
	2 cm
	4 cm
	6 cm
	8 cm

	40
	Dewata
	1,09 a
	1,70 a
	3,61 b
	2,14 ab
	3,48 b

	
	
	A
	A
	A
	A
	A

	
	Selayar
	1,63 a
	2,18 ab
	6,44 c
	3,30 b
	3,22 b

	
	
	A
	A
	B
	A
	A

	
	BNJ 5%
	1,55


Keterangan :
Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama maupun huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf p = 5%, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam.
Hasil tanaman sangat ditentukan salah satunya oleh sedikit banyaknya asimilat yang dihasilkan dan kemampuan tanaman dalam mengalokasikan asimilat tersebut kebagian organ penyimpanan. Bobot kering total tanaman yang tinggi disebabkan oleh produksi asimilat dalam daun yang tinggi akibat bertambahnya luas daun. Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto, Herlina dan Suminarti (2014) yang menginformasikan bahwa semakin banyak fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman, maka akan semakin tinggi pula bobot kering tanaman tersebut. Asimilat yang dihasilkan akan disimpan sebagai sink dan sebagian lagi akan digunakan sebagai energi pertumbuhan dan cadangan makanan.
Jumlah Anakan Produktif 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan tingkat ketebalan mulsa pada jumlah anakan produktif umur pengamatan 80 hst. Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah anakan produktif pada dua macam varietas pada berbagai ketebalan mulsa memperlihatkan pola hasil yang sama. Jumlah anakan paling sedikit umumnya didapatkan pada perlakuan tanpa mulsa baik pada varietas dewata maupun selayar dan yang paling banyak didapatkan pada ketebalan 4 cm. Pertambahan jumlah anakan umumnya terjadi ketika perlakuan tanpa mulsa ditingkatkan menjadi 2 cm hingga 8 cm. Hal ini juga terjadi ketika penggunaan mulsa ketebalan 2 cm ditingkatan menjadi 4 hingga 8 cm, tetapi pertambahan ketebalan mulsa dari 4 cm hingga 8 cm menyebabkan jumlah anakan berkurang. Apabila dilihat berdasarkan pengaruh tingkat ketebalan mulsa pada berbagai macam varietas, maka pada perlakuan kontrol, penggunaan mulsa 2 cm, 4 cm dan 8 cm, jumlah anakan paling banyak didapatkan pada varietas selayar. Hasil produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh jumlah anakan produktif. Longnecker et al. (1993) menyatakan faktor genetik dan lingkungan sangat berperan dalam    proses    tersebut.  Tanaman   yang
Tabel 3  Rerata Jumlah Anakan Produktif Pada Umur Pengamatan 80 hst.
	Umur pengamatan (hst)
	Perlakuan Macam Varietas
	Jumlah Anakan Produktif Pada Ketebalan Mulsa

	
	
	0 cm
	2 cm
	4 cm
	6 cm
	8 cm

	80
	Dewata
	4,83 a
	8,00 b
	16,00 d
	9,67 c
	7,83 b

	
	
	A
	A
	A
	A
	A

	
	Selayar
	5,50 a
	8,50 b
	17,83 e
	9,83 d
	9,17 c

	
	
	B
	B
	B
	A
	B

	
	BNJ 5%
	0,48


Keterangan :
Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama maupun huruf    besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf p = 5%, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam.
diaplikasikan mulsa dengan berbagai tingkat ketebalan ketersediaan air tanah akan tetap terjaga apabila dibandingkan dengan tanaman tanpa mulsa terutama pada fase vegetatif yang mana merupakan fase pembentukan anakan. Fase pembentukan anakan dan pembungaan serta pertumbuhan awal adalah fase yang paling kritis dan kekurangan air pada fase ini akan menimbulkan kehilangan hasil. Ottman et al. (2012) menyatakan bahwa tanaman yang kekurangan air pada fase penyerbukan menganggu aktivitas penyerbukan dan mengurangi jumlah biji.
Bobot Malai per Rumpun 
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan tingkat ketebalan mulsa pada bobot malai per rumpun disajikan dalam Tabel 4. Pada umur pengamatan 80 hst bobot malai per rumpun pada dua macam varietas pada berbagai ketebalan mulsa memperlihatkan pola hasil yang sama. Bobot malai per rumpun paling berat umumnya didapatkan pada mulsa ketebalan 4 cm, dan yang paling rendah didapatkan pada ketebalan 0 cm. Pertambahan bobot malai per rumpun umumnya terjadi dari perlakuan mulsa ketebalan 0 cm menjadi 2 cm hingga 8 cm. Apabila dilihat berdasarkan pengaruh tingkat ketebalan mulsa pada berbagai macam varietas, umumnya bobot malai per rumpun paling berat didapatkan pada varietas selayar. 
Hasil asimilat yang dihasilkan suatu tanaman akan sangat menentukan pembentukan organ lainnya pada tanaman tersebut. Salah satu organ tanaman yang terbentuk akibat dari asimilat yang dihasilkan adalah biji pada suatu tanaman. Tanaman yang mengalami kekurangan air akan mengakibatkan translokasi asimilat yang dihasilkan akan terhambat penyalurannya pada bagian ekonomis tanaman. Kato et al. (2004), Biswal dan Kohli (2013) menjelaskan bahwa tanaman gandum yang mengalami cekaman kekeringan akan menunjukkan umur panen yang lebih awal dan terjadi peningkatan remobilisasi nutrisi pada bulir. 
Hasil Panen per Hektar
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan tingkat ketebalan mulsa pada hasil panen per hektar. Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil panen per hektar pada dua macam varietas pada berbagai ketebalan mulsa memperlihatkan pola hasil yang sama. Hasil panen per hektar paling banyak umumnya didapatkan pada ketebalan 4 cm.  Pertambahan  hasil  panen 
Tabel 4  Rerata Bobot Malai Per Rumpun Pada Umur Pengamatan 80 hst.
	Umur pengamatan (hst)
	Perlakuan Macam Varietas
	Bobot Malai Per Rumpun (g) Pada Ketebalan Mulsa

	
	
	0 cm
	2 cm
	4 cm
	6 cm
	8 cm

	80
	Dewata
	9,77 a
	13,03 b
	32,35 d
	18,87 c
	17,60 c

	
	
	A
	A
	A
	A
	A

	
	Selayar
	12,30 a
	22,43 b
	43,55 e
	33,28 d
	30,22 c

	
	
	B
	B
	B
	B
	B

	
	BNJ 5%
	1,89


Keterangan :
Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama maupun huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf p = 5%, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam. 
Tabel 5  Rerata Hasil Panen Per Hektar 
	Perlakuan Macam Varietas
	Hasil Panen Per Hektar (ton ha-1) Pada Ketebalan Mulsa

	
	0 cm
	2 cm
	4 cm
	6 cm
	8 cm

	Dewata
	2,48 a
	2,82 b
	3,20 d
	3,08 c
	2,54 a

	
	A
	A
	A
	A
	A

	Selayar
	2,42 a
	3,06 c
	3,28 e
	3,13 d
	2,88 c

	
	A
	B
	B
	A
	B

	BNJ 5%
	0,06


Keterangan :
Bilangan yang didampingi oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama maupun huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf p = 5%, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam. 
per hektar umumnya terjadi dari perlakuan mulsa ketebalan 0 cm menjadi 2 cm dan 4 cm, tetapi pertambahan ketebalan mulsa dari 4 cm hingga menjadi 8 cm menyebabkan hasil panen per hektar berkurang. Apabila dilihat berdasarkan pengaruh tingkat ketebalan mulsa pada berbagai macam varietas, maka jumlah malai per rumpun paling banyak didapatkan pada penggunaan mulsa 2 cm dan 4 cm dan 8 cm pada varietas selayar. Akan tetapi, pada mulsa ketebalan 0 cm dan 6 cm jumlah malai per rumpun pada varietas dewata dan selayar menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Ketepatan ketersediaan air pada stadia pertumbuhan berpengaruh terhadap produksi gandum. Hasil optimal akan akan tercapai apabila tanaman mendapat pengairan pada fase pembentukan rumpun, pembungaan dan pengisian bulir. Apabila fotosintat yang dihasilkan rendah, maka energi yang digunakan untuk pertumbuhan juga rendah. Apabila laju pertumbuhan tanaman terhambat, maka hasil akhir yang diperoleh juga rendah. Mapegau (2006), menjelaskan bahwa proses pengisian biji dan translokasi.
Fotosintat sangat sensitif terhadap cekaman air. Suhu tinggi dapat menyebabkan kerusakan serta penurunan keberhasilan akan pembentukan bulir sehingga dapat menurunkan hasil tanaman. Matsuki et al. (2003) menyatakan bahwa cekaman suhu tinggi dapat mempengaruhi kandungan pati, struktur amilopektin, ukuran dan jumlah granula pati serta sifat gelatinisasi pati gandum.

Indeks Panen
Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya interaksi nyata antara macam varietas dan tingkat ketebalan mulsa pada indeks panen. Tabel 6 menunjukkan bahwa indeks panen pada dua macam varietas pada berbagai ketebalan mulsa memperlihatkan pola hasik yang sama. 

Tabel 6 Rerata Indeks Panen 
	Perlakuan Macam Varietas
	Indeks Panen Pada Ketebalan Mulsa

	
	0 cm
	2 cm
	4 cm
	6 cm
	8 cm

	Dewata
	0,06 a
	0,08 b
	0,13 d
	0,11 c
	0,08 b

	
	A
	A
	B
	B
	A

	Selayar
	     0,06 a
	0,07 a
	0,11 c
	0,09 b
	 0,07 a

	
	A
	A
	A
	A
	A

	BNJ 5%
	0,01


Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf p = 5 %, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam.
Indeks panen paling banyak umumnya didapatkan pada ketebalan mulsa 4 cm. Pertambahan indeks panen umumnya terjadi dari perlakuan mulsa ketebalan 0 cm menjadi 2 cm, 4 cm, 6 cm, tetapi pertambahan ketebalan mulsa dari 4 cm hingga menjadi 8 cm menyebabkan indeks panen berkurang. Sedangkan aplikasi mulsa dengan ketebalan 2 cm pada varietas dewata menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan 8 cm. Hal ini juga terjadi pada aplikasi mulsa ketebalan 0 cm, 2 cm dan 8 cm pada varietas selayar. Apabila dilihat berdasarkan pengaruh tingkat ketebalan mulsa pada berbagai macam varietas, maka indeks panen paling banyak didapatkan pada penggunaan mulsa 4 cm dan 6 cm pada varietas dewata. Akan tetapi, pada mulsa ketebalan 0 cm, 2 cm dan 8 cm indeks panen  pada varietas dewata dan selayar menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Indeks panen merupakan gambaran dari banyaknya asimilat yang dapat dialokasikan ke bagian organ penyimpanan per total asimilat (Suminarti, 2011). Mengingat hasil panen ekonomis per hektar yang dihasilkan rendah, maka bobot spikelet per petak panen yang didapatkan juga rendah. Rendahnya bobot spikelet per petak panen berdampak pula pada rendahnya hasil yang diperoleh pada perlakuan tanpa mulsa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suminarti (2015), yang menunjukkan bahwa mulsa jerami pada ketebalan tanpa mulsa maupun 1,5 cm nilai IP untuk kedua perlakuan tersebut rendah serta jumlah umbi dan bobot umbi yang dihasilkan juga rendah.
Kelembaban Tanah 

Kelembaban tanah pada pukul 05.30 hanya dipengaruhi oleh faktor ketebalan mulsa pada umur pengamatan  19, 39, 59, dan 79 hst disajikan pada Tabel 7. Sementara pada pengamatan kelembaban pukul 13.20 hanya dipengaruhi oleh ketebalan mulsa pada umur pengamatan 19, 39, 59 dan 79 hst disajikan pada Tabel 8. Tabel 7 menunjukkan bahwa kelembaban tanah pukul 05.30 pada umur pengamatan 19, 39 dan 59 hst pada dua macam varietas pada berbagai ketebalan mulsa memperlihatkan pola hasil yang sama. Umumnya kelembaban tanah paling tinggi didapatkan pada mulsa ketebalan 8 cm, dan paling rendah didapatkan pada ketebalan 0 cm. Kelembaban tanah pada berbagai tingkat ketebalan mulsa memperlihatkan hasil yang berbeda nyata dan menunjukkan terjadinya pertambahan kelembaban tanah ketika ketebalan mulsa ditingkatkan dari 0 cm menjadi 2 cm hingga 8 cm. Sedangkan kelembaban tanah pada umur pengamatan 79 hst yang lebih rendah didapatkan pada perlakuan mulsa ketebalan 0 cm dan 2 cm, dan keduanya menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Hal yang demikian juga terjadi pada penggunaan mulsa ketebalan 4 cm dan 6 cm maupun dengan mulsa ketebalan 6 cm dan 8 cm.
Tabel 8 menunjukkan bahwa, kelembaban tanah pukul 05.30 pada umur pengamatan 19, 39, 59 dan 79 hst pada dua macam varietas pada berbagai ketebalan mulsa memperlihatkan pola hasil yang sama. Umumnya kelembaban tanah paling tinggi didapatkan pada mulsa ketebalan 4 cm, dan yang paling rendah 
Tabel 7  Rerata Kelembaban Tanah Pukul 05.30 

	Perlakuan
	Rerata Kelembaban Tanah Pukul 05.30 (%) Pada Umur Pengamatan (hst)

	
	19
	39
	59
	79

	Varietas
	
	
	
	

	Dewata
	60,42
	57,66
	57,00
	67,58

	Selayar
	60,83
	58,33
	57,42
	68,17

	BNJ 5%
	tn
	tn
	tn
	tn

	Ketebalan Mulsa
	
	
	
	

	0 cm
	51,46 a
	50,21 a
	48,96 a
	57,71 a

	2 cm
	53,96 b
	53,96 b
	51,46 b
	61,04 a

	4 cm
	61,88 c
	58,75 c
	56,88 c
	70,42 b

	6 cm
	65,21 d
	61,65 d
	61,88 d
	   73,75 bc

	8 cm
	70,63 e
	65,42 e
	66,88 e
	76,46 c

	BNJ 5%
	0,79
	            2,70
	             1,98
	3,48


Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf p = 5 %, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam.

Tabel 8 Rerata kelembaban tanah pukul 13.20 

	Perlakuan
	Rerata Kelembaban Tanah Pukul 13.20 (%) Pada Umur Pengamatan (hst)

	
	19
	39
	59
	79

	Varietas
	
	
	
	

	Dewata
	52,00
	53,00
	52,00
	60,18

	Selayar
	52,67
	53,42
	52,58
	60,62

	BNJ 5%
	tn
	tn
	tn
	tn

	Ketebalan Mulsa
	
	
	
	

	0 cm
	37,50 a
	46,46 a
	43,96 a
	51,46 a

	2 cm
	43,96 b
	50,00 b
	48,33 b
	53,96 b

	4 cm
	56,67 c
	53,96 c
	52,50 c
	62,42 c

	6 cm
	59,17 d
	56,46 d
	56,46 d
	65,21 d

	8 cm
	64,38 e
	59,17 e
	60,21 e
	68,96 e

	BNJ 5%
	            0,98
	            2,01
	            1,48
	           0,15


Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf p = 5 %, tn = tidak berbeda nyata, hst = hari setelah tanam. 

didapatkan pada perlakuan tanpa mulsa. Pertambahan kelembaban tanah umumnya terjadi akibat ditingkatkannya tingkat ketebalan mulsa dari 0 cm menjadi 2 cm hingga 8 cm. Pada tanah terbuka atau tanpa mulsa, energi radiasi yang diterima permukaan tanah adalah lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang tertutup mulsa. Hal ini karena mulsa akan bertindak sebagai penghalang masuknya energi matahari ke permukaan tanah sehingga suhu yang ditimbulkan adalah rendah. Rendahnya suhu menyebabkan tingginya kelembaban tanah karena kelembaban tanah dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan air. Sejalan dengan pendapat Solichatun et al. (2005) yang mengemukakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan sel akan terhambat akibat rendahnya ketersediaan air dalam tanah.
Semakin tinggi tingkat ketebalan mulsa maka energi radiasi yang diterima permukaan tanah menjadi lebih rendah dan semakin baik pula dalam mencegah hilangnya air akibat penguapan. Banyaknya air yang yang terkandung dalam tanah akan sangat berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban tanah (Noorhadi dan Utomo, 2002). Sejalan dengan pendapat Widyasari, Sumarni dan Ariffin (2011) yang menyatakan bahwa lahan yang diberi mulsa memiliki temperatur tanah cenderung menurun dan kelemababan tanah yang cenderung meningkat. Tanaman gandum pada umumnya yang terpapar cekaman suhu tinggi atau kekeringan akan mengalami pemendekan fase vegetatif, diantaranya tidak terbentuknya anakan dandapat menyebabkan jumlah anakan yang terbentuk rendah (Biesaga et al., 2014).
KESIMPULAN
Varietas dewata dan selayar pada tingkat ketebalan mulsa 4 cm menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang paling baik pada tanaman gandum di dataran medium.
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